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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan analisis situasi yang menjadi latar belakang diadakannya 

program pengabdian kepada masyarakat ini. Latar belakang tersebut kemudian menjadi dasar 

rumusan masalah. Selanjutnya bab ini akan menjelaskan tujuan dan manfaat diadakannya 

kegiatan ini. 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan proses strategis dalam membentuk karakter, kepribadian, dan 

kompetensi peserta didik. Dalam konteks pendidikan menengah kejuruan, guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) memiliki peran penting dalam mengarahkan siswa agar mampu 

mengenali potensi diri, mengambil keputusan karier yang tepat, serta beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya. Namun, di tengah dinamika perubahan zaman dan tantangan dunia ker-

ja yang semakin kompleks, peran guru BK dituntut tidak hanya sebatas pemberi layanan kon-

seling, tetapi juga sebagai figur profesional yang memiliki citra positif dan kredibel di mata 

siswa, rekan sejawat, serta masyarakat. Untuk itu, penguatan personal branding bagi guru 

BK menjadi kebutuhan mendesak agar mereka mampu menjalankan peran strategisnya secara 

efektif. 

Personal branding atau citra diri profesional mencerminkan identitas, nilai, dan kom-

petensi yang membedakan seseorang dari profesi lainnya. Bagi guru BK, personal branding 

yang kuat akan memperkuat kepercayaan siswa dalam proses konseling, meningkatkan ko-

laborasi dengan guru lain, serta menumbuhkan kepercayaan publik terhadap layanan BK di 

sekolah. Sayangnya, masih banyak guru BK yang belum sepenuhnya memahami pentingnya 

membangun personal branding di era digital, di mana reputasi dan kehadiran profesional ju-

ga ditentukan oleh cara mereka berkomunikasi dan menampilkan diri, baik secara langsung 

maupun melalui media sosial. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara potensi peran 

guru BK dengan persepsi masyarakat terhadap profesi tersebut. 

Selain itu, penguatan personal branding guru BK berkontribusi langsung terhadap 

pembentukan iklim pendidikan yang humanis. Iklim pendidikan yang humanis ditandai 

dengan interaksi yang penuh empati, penghargaan terhadap keberagaman, serta komunikasi 

yang terbuka antara pendidik dan peserta didik. Guru BK dengan citra diri yang positif akan 
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lebih mudah menumbuhkan rasa aman, nyaman, dan saling menghargai di lingkungan 

sekolah. Melalui pendekatan yang humanis, guru BK dapat menjadi teladan dalam mengem-

bangkan nilai-nilai kemanusiaan dan menghargai potensi unik setiap siswa, sehingga suasana 

belajar menjadi lebih inklusif dan suportif. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai upaya nyata untuk meningkat-

kan kapasitas guru BK di SMK dalam membangun personal branding yang profesional dan 

berkarakter humanis. Melalui pelatihan, pendampingan, dan refleksi diri, para guru diharap-

kan mampu mengidentifikasi kekuatan personal mereka, mengelola citra profesional secara 

positif, serta memanfaatkan media digital untuk memperluas pengaruh dan kredibilitasnya. 

Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya berfokus pada peningkatan kompetensi individu, 

tetapi juga pada pembentukan budaya pendidikan yang lebih beradab dan berorientasi pada 

kemanusiaan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki relevansi tinggi 

terhadap kebutuhan pengembangan profesional guru BK di era modern. Melalui peningkatan 

personal branding, guru BK akan mampu memperkuat peran strategisnya dalam menciptakan 

iklim pendidikan yang humanis, inovatif, dan berkelanjutan. Diharapkan hasil dari kegiatan 

ini dapat menjadi model pengembangan diri yang dapat diterapkan di berbagai satuan pen-

didikan, khususnya dalam upaya mewujudkan pendidikan yang memanusiakan manusia. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

   Personal branding memang sangat penting dan berpengaruh terhadap sebuah profesi 

untuk menunjukkan keprofesionalannya, termasuk juga profesi konselor. Keprofesionalan 

tersebut tidak bisa dilihat dari tingkat senioritas tetapi dari berbagai aspek yang mendukung 

sebuah profesi tersebut. Tidak sedikit terkadang orang meremehkan personal branding 

karena suatu hal yang dianggapnya kurang penting atau bahkan sudah nyaman dengan 

keadaan yang selama ini sudah berjalan sehingga tidak mau meng upgrade keilmuannya. 

   Sebagai seorang konselor tentu kita harus berusaha bekerja secara professional 

melayani klien agar mereka nyaman ketika sedang melakukan konseling, sehingga proses 

konseling bisa berjalan sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan. MGBK SMK Kab 

Tegal merupakan sebuah komunitas/organisasi yang di dalamnya terdiri dari konselor/guru 

BK SMK se-Kab Tegal. Kegiatan MGBK ini sebagai sarana untuk sharing kegiatan ke BK an 

yang rutin diselenggarakan guna untuk mempererat organisasi keprofesian. Meskipun 



3 
 

 

demikian tidak sedikit guru BK/konselor yang masih belum bisa menunjukkan 

keprofesionalannya dalam menjalankan tugas sehingga pengurus MGBK sangat 

memperhatikan kebutuhan guru BK/ konselor untuk tetap dan selalu upgrate ilmu melalui 

kerjasama dengan BK UPS Tegal. Kegiatan counseling gathering yang diselenggarakan oleh 

pengurus MGBK se Kabupaten Tegal dan bekerjasama dengan Prodi BK UPS Tegal ini 

bertujuan untuk bisa meningkatkan personal branding guru BK/konselor sekolah sekaligus 

juga sebagai implementasi perjanjian kerjasama yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

1.3  Tujuan Kegiatan Pengabdian 

 Berdasarkan temuan di lapangan tersebut mendorong kami untuk mewujudkan tujuan 

pengabdian masyarakat ini yaitu meningkatkan personal branding guru BK SMK untuk 

mewujudkan iklim pendidikan yang humanis. 

 

1.4 Manfaat Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait, khususnya bagi 

konselor/guru BK SMK se Kabupaten Tegal. Selain mendapatkan informasi, peserta juga 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang keilmuan untuk meningkatkan personal 

branding sehingga diharapkan bisa lebih humanis dalam memberikan layanan ke BKan 

kepada siswanya. 

 

 

 

 

 



4 
 

BAB 2  

METODE PELAKSANAAN 

 

  Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada anggota MGBK SMK se Kab 

Tegal ini menggunakan 3 metode yaitu: 

1. Metode ceramah. 

 Metode ini diberikan untuk memberikan informasi terkait dengan permasalahan-

permasalahan yang sering muncul dilingkungan siswa-siswa SMK dan personal guru 

BK/konselor itu sendiri. 

 Selain itu juga memberikan informasi terkait pelaksanaan peningkatan personal 

branding untuk mewujudkan iklim pendidikan yang humanis agar guru BK/konselor  

bisa mengetahui dan mengaplikasikannya. 

   

2. Metode diskusi. 

 Metode ini digunakan untuk mendiskusikan materi-materi yang sudah disampaikan 

baik tema/isu-isu yang sedang berkembang. 

 

3. Metode pendampingan. 

 Metode ini bertujuan untuk mendampingi pelaksanaan counselling gathering  yang 

dilakukan oleh anggota MGBK SMK se Kab Tegal.  
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BAB 3 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini dijelaskan hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan tema "meningkatkan personal branding guru BK SMK untuk mewujudkan iklim 

pendidikan yang humanis" serta pembahasannya. 

 

4.1 Hasil yang Dicapai 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan sejumlah guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) dari beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

wilayah sasaran. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pre-test 

untuk mengukur pemahaman awal tentang personal branding, sesi pelatihan dan diskusi 

interaktif, praktik pengelolaan citra profesional melalui media digital, serta evaluasi akhir 

untuk melihat perubahan pengetahuan dan sikap peserta. Berdasarkan hasil pre-test, sebagian 

besar guru BK belum memiliki pemahaman yang utuh mengenai konsep personal branding 

dan kaitannya dengan profesionalisme serta iklim pendidikan yang humanis. 

 

Selama sesi pelatihan, peserta memperoleh materi mengenai konsep dasar personal 

branding, strategi membangun citra positif sebagai guru BK, komunikasi efektif, serta 

pemanfaatan media sosial profesional seperti LinkedIn dan platform sekolah. Kegiatan ini 

juga disertai dengan sesi refleksi diri untuk membantu guru mengenali kekuatan personal, 

nilai-nilai yang ingin ditonjolkan, serta keunikan peran mereka di lingkungan sekolah. 

Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif dalam diskusi dan keinginan untuk berbagi 

pengalaman tentang tantangan yang mereka hadapi dalam membangun kepercayaan siswa 

dan rekan sejawat. 

 

Pada tahap praktik, guru BK dilatih untuk membuat profil profesional yang 

merepresentasikan kepribadian dan kompetensi mereka secara positif. Peserta juga diminta 

untuk merancang rencana tindak lanjut dalam membangun personal branding jangka panjang, 

termasuk strategi komunikasi dengan siswa dan kolaborasi lintas profesi di sekolah. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta 

mengekspresikan nilai-nilai profesionalisme dan humanisme melalui komunikasi verbal 
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maupun digital. Peserta juga mulai menunjukkan inisiatif dalam memanfaatkan media sosial 

sekolah untuk menyebarkan informasi positif tentang layanan BK. 

 

Berdasarkan hasil evaluasi akhir, ditemukan adanya peningkatan rata-rata skor 

pemahaman dan keterampilan peserta sebesar lebih dari 40% dibandingkan hasil pre-test. 

Guru BK yang sebelumnya kurang percaya diri dalam menunjukkan peran strategisnya di 

sekolah mulai menampilkan sikap proaktif dan terbuka terhadap inovasi. Beberapa peserta 

bahkan menginisiasi kegiatan konseling kelompok berbasis media kreatif yang menonjolkan 

nilai-nilai empati dan penghargaan terhadap siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga berdampak pada 

perilaku dan praktik nyata di lingkungan sekolah. 

 

Secara umum, kegiatan pengabdian masyarakat ini dinilai berhasil mencapai tujuannya, 

yaitu meningkatkan kesadaran dan keterampilan guru BK dalam membangun personal 

branding yang kuat serta mendukung terciptanya iklim pendidikan yang humanis. Para 

peserta menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan perspektif baru mengenai pentingnya 

citra diri profesional dalam mendukung efektivitas layanan konseling dan hubungan 

antarpribadi di sekolah. Mereka juga berharap kegiatan serupa dapat berlanjut dengan 

pendampingan jangka panjang agar hasil yang dicapai dapat lebih berkelanjutan. 

 

4.2 Pembahasan  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan personal branding memiliki peran 

penting dalam memperkuat identitas profesional guru BK. Dengan memahami dan mengelola 

citra diri secara positif, guru BK dapat menjadi sosok yang inspiratif, dipercaya, dan 

dihormati oleh siswa maupun rekan sejawat. Hal ini sejalan dengan teori humanistic 

education yang menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang menghargai 

potensi setiap individu. Personal branding yang baik bukan hanya meningkatkan reputasi 

pribadi, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih empatik 

dan partisipatif. 

 

Peningkatan kompetensi dalam membangun personal branding juga berdampak pada 

efektivitas layanan BK di sekolah. Guru yang mampu menampilkan kepribadian positif, 

terbuka, dan komunikatif akan lebih mudah menjalin hubungan yang harmonis dengan siswa. 

Citra profesional yang kuat mendorong kepercayaan siswa untuk lebih terbuka dalam proses 
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konseling, sehingga tujuan layanan BK dapat tercapai dengan lebih optimal. Selain itu, guru 

BK yang memiliki personal branding baik cenderung menjadi panutan bagi siswa dalam 

mengelola identitas diri dan membangun karakter positif di dunia digital. 

 

Dari perspektif kelembagaan, kegiatan ini turut memperkuat kolaborasi antar guru dan 

pihak sekolah dalam menciptakan iklim pendidikan yang humanis. Guru BK yang mampu 

menampilkan citra profesional dan empatik mendorong terciptanya suasana sekolah yang 

saling menghargai dan inklusif. Interaksi yang didasari pada nilai-nilai kemanusiaan, seperti 

empati, keterbukaan, dan saling percaya, menjadi dasar bagi terwujudnya iklim pendidikan 

yang kondusif untuk perkembangan peserta didik. Dengan demikian, personal branding guru 

BK tidak hanya berdampak pada ranah individu, tetapi juga pada budaya sekolah secara 

keseluruhan. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa peningkatan 

personal branding merupakan langkah strategis dalam memperkuat peran guru BK sebagai 

agen perubahan di lingkungan pendidikan. Penerapan nilai-nilai humanisme melalui citra diri 

profesional akan menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara guru dan siswa serta 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap peran penting BK di sekolah. Kedepan, 

program sejenis perlu dikembangkan dengan pendekatan berkelanjutan agar dampaknya 

dapat terus dirasakan oleh guru, siswa, dan institusi pendidikan secara menyeluruh. 
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BAB 4 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.2 Simpulan 

  Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan personal 

branding guru BK SMK memiliki peran strategis dalam memperkuat profesionalisme dan 

mendukung terwujudnya iklim pendidikan yang humanis. Melalui pelatihan, refleksi diri, 

dan pendampingan, para guru BK mampu memahami pentingnya citra diri profesional serta 

menerapkannya dalam interaksi dengan siswa dan rekan kerja. Hasil kegiatan 

memperlihatkan peningkatan signifikan dalam pemahaman, kepercayaan diri, dan 

kemampuan komunikasi guru BK, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap terciptanya 

lingkungan pendidikan yang lebih empatik, terbuka, dan menghargai potensi individu. 

 

 

5.3 Saran 

Untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan ini, disarankan agar sekolah dan lembaga 

pendidikan memberikan dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan lanjutan, komunitas 

praktik profesional, serta pemanfaatan teknologi digital untuk memperkuat personal branding 

guru BK. Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi, asosiasi profesi, dan instansi 

pendidikan perlu diperluas agar pengembangan personal branding guru BK dapat dilakukan 

secara sistematis dan terintegrasi, sehingga peran mereka sebagai agen pembentuk iklim 

pendidikan yang humanis semakin optimal dan berdampak luas. 
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 PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 

    DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN 

 MUSYAWARAH GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

KABUPATEN TEGAL 
          Sekretariat : Jl. Raya Karangayar No. 17 Tegal / SMK Negeri 1 Dukuhturi 

 

 

Nomor       : 002 / MGBK-SMK / 2023    Adiwerna, 21 November 2023 

Lamp : 1 Lembar 

Perihal : Permohonan Narasumber 

         Kepada Yth. 

         Renie Tri Herdiani, M.Pd 

         Di 

          Tempat 

  Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan akan berakhirnya masa tugas pengurus MGBK SMK Kabupaten 

Tegal Periode 2021 – 2023, Maka kami akan menyelenggarakan Counseling Gathering 

“Meningkatkan Personal Branding Guru BK untuk Mewujudkan Iklim Pendidikan yang 

Humanis”. Berkenaan dengan kegiatan tersebut, kami mohon   untuk menjadi narasumber acara 

tersebut yang akan dilaksanakan  pada: 

Hari, Tanggal : Rabu, 13 Desember 2023 

Pukul  : 08.00 WIB – Selesai  

Tempat  : Gedung Pertemuan Hotel Guci Ashafana  

Demikian permohonan ini dibuat, kemudian atas perhatian dan perkenannya, di sampaikan 

terimakasih. 

 

Ketua MGBK SMK 

Kab.Tegal 

 

 

 

 

Ratri Pratiningrum, S.Pd 

NIP. 19811203 200903 2 001                                            
Tembusan 

1. Kepala Cabdin Pendidikan Wilayah XII 

2. Ketua MKKS Kabupaten Tegal 

3. Arsip 

 



 
 
 

 PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 

    DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN 

 MUSYAWARAH GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

KABUPATEN TEGAL 
          Sekretariat : Jl. Raya Karangayar No. 17 Tegal / SMK Negeri 1 Dukuhturi 

 

RUNDOWN ACARA COUNSELING GATHERING “MENINGKATKAN PERSONAL 

BRANDING GURU BK UNTUK MEWUJUDKAN IKLIM PENDIDIKAN YANG HUMANIS” 

 

Waktu Jadwal Acara Pengisi 

07.30 – 08.15 Registrasi Peserta Rina Anindita, S.Pd,  

Devita Wilis Y., S.Pd 

08.15 – 08.25 Pembukaan 

 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

 Mars Bimbingan Konseling  

MC : Dian Setya R., S.Pd 

Dirigen : Wulan 

Anggraeni, S.Pd 

 

08.25 – 09.00 Sambutan 

Ketua Panitia : Erni Kurniawati, S.Pd 

Ketua MGBK : Ratri Pratiningrum, S.Pd 

Ketua MKKS : Joko Pramono, S.Pd., M.Ds 

Kacabdin Wilayah XII : Sukamto, S.Pd., 

M.M 

Doa 

Doa : Huda Ikhya 

Ulumudin, S.Pd 

09.00 – 10.30 Materi Inti Pengisi : Renie Tri 

Herdiani, M.Pd 

Moderator : Taesar 

Effendi, S.Pd 

10.30 – 11.30 Sosialisasi Kampus Rizki Rahmanda, S.Pd 

11.30 – 12.30 Ishoma Sie. Konsumsi 

12.30 – 13.30 Re-Organisasi MC : Dian Setya R., S.Pd 

13.30 – 15.30 Outbond Sie. Kegiatan 

15.30 – 16.30 Coffebreak Sie. Konsumsi 

16.30 – Selesai Ramah Tamah dan Penutupan  Pengisi : Kaslani, M.Pd 

MC : Dian Setya R., S.Pd 
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